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Asuhan Berkesinambungan pada Ny. S Usia 24 Tahun G1P0Ab0Ah0 Usia 

Kehamilan 38 Minggu dengan Oligohidramnion di Puskesmas Minggir 

 

SINOPSIS 

Angka kematian ibu (AKI) sebagai salah satu indikator kesehatan ibu. AKI  

merupakan  salah  satu indikator untuk melihat keberhasilan upaya kesehatan ibu.  

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia 2023, Secara umum terjadi penurunan 

kematian ibu selama periode 1991-2020 dari 390 menjadi 189 per 100.000 

kelahiran hidup. Sementara itu target SDGs  2030, mengurangi rasio angka 

kematian ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup  dan menurunkan 

Angka kematian neonatal setidaknya hingga 12 per 1000 kelahiran hidup. Oleh 

karena itu diperlukan upaya upaya percepatan penurunan AKI1.  

Penyebab kematian ibu terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu penyebab 

langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung adalah faktor-faktor yang secara 

langsung terkait dengan masalah medis, terutama komplikasi obstetrik yang terjadi 

selama masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas (setelah melahirkan). 

Sedangkan salah satu penyebab kematian dari adanya komplikasi/penyulit Menurut 

World Health Organization (WHO) komplikasi yang terjadi pada kehamilan 

diantaranya adalah oligohidramnion. Oligohidramnion berkontribusi secara 

bermakna terhadap morbiditas dan mortalitas perinatal di semua tingkatan. Kondisi 

ini berkaitan erat dengan peningkatan risiko gawat janin, kompresi tali pusat, 

hipoplasia paru, intrauterine growth restriction (IUGR), asfiksia neonatorum, dan 

kematian janin intrauterin 1 

Pada saat kunjungan ANC ditemukan ibu mengatakAn gerakan janin 

berkurang dirujuk ke RS dan pada saat pemeriksaan di RS didapatkan hasil USG 

ibu mengalami oligohidramnion dan direncanakan untuk dilakukan persalinan di 

RS. Pada tanggal 09 Maret 2026 Ny. S bersalin secara spontan dengan induksi. Ny. 

S bersalin di RS Queen Latifa. Selama masa nifas tidak terjadi komplikasi namun 

pada pendampingan pertama ibu mengeluhkan nyeri dan mules pada perut ketika 

sedang menyusui bayinya, dan nyeri pada luka perineum. Bayi lahir dengan berat 

3080 gram cukup bulan tanpa adanya komplikasi. Pemantauan keadaan ibu dan 
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bayi dilakukan melalui kunjungan nifas dan kunjungan neonatus yang dilakukan 

melalui whatshapp dan kunjungan rumah untuk memastikan ibu dan bayi dalam 

keadaan sehat. 

Kesimpulan dari asuhan ini adalah ibu hamil primigravida aterm dengan 

oligohidramnion di puskesmas Minggir. Saran untuk bidan agar dapat 

meningkatkan kualitas asuhan berkesinambungan dengan cara memantau 

kesehatan ibu dan janin secara ketat dan konseling yang intensif sehingga bisa 

mendeteksi adanya komplikasi sedini mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


